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ABSTRACT

Earnings management is one of the problems of agency (agency problem)
that occurs because of the separation between shareholders with the company's
management. This leads to earnings management action disclosure of information
regarding earnings be misleading, so will result in errors in decision making by
parties with an interest in the company, especially external parties. Therefore, it
is necessary to supervise the making of the financial statements. The purpose of
this study was to analyze the factors affecting the company in earnings
management in a mining company listed on the Stock Exchange in 2008-2013.

The population of this research is all financial data of listed companies on
the Stock Exchange 2008-2013 period. Sampling method used in this research is
purposive sampling method. The sample used in this study are mining sector
companies listed on the Stock Exchange in 2008-2013. The data used are
secondary data from BEI. The analysis technique used is multiple linear
regression analysis.

Based on this research, the independent variable institutional ownership,
managerial ownership, foreign ownership, and government has no effect on
earnings management. Based Adjusted R Square is seen that the magnitude of the
coefficient of determination indicated by the value of Adjusted R Square is equal
to 0.166, this means that institutional ownership, managerial ownership, foreign
ownership, government ownership, independent board, firm size and leverage are
able to explain earnings management by 16,6%.

Key words: institutional ownership, managerial ownership, foreign ownership,
government ownership, earnings management.
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ABSTRAK

Manajemen laba merupakan salah satu masalah keagenan (agency problem)
yang terjadi karena adanya pemisahan antara pemegang saham dengan
manajemen perusahaan. Tindakan manajemen laba ini menyebabkan
pengungkapan informasi mengenai laba menjadi menyesatkan, sehingga akan
mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan dengan perusahaan khususnya pihak eksternal. Oleh
karena itu perlu dilakukan pengawasan dalam pembuatan laporan keuangan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
perusahaan dalam melakukan manajemen laba pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI pada tahun 2008-2013.

Populasi penelitian ini adalah seluruh data keuangan perusahaan yang
terdaftar di BEI selama periode 2008-2013. Metode penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI pada tahun 2008-2013. Data yang digunakan adalah data
sekunder dari BEI. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda.

Berdasarkan hasil penelitian, variabel bebas kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan Adjusted R Square terlihat
bahwa besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R
Square yaitu sebesar 0,166, hal ini berarti bahwa kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, dewan
komisaris independen, ukuran perusahaan dan leverage mampu menjelaskan
manajemen laba sebesar 16,6%.

Kata kunci : kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan
asing, kepemilikan pemerintah, manajemen laba
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan media komunikasi yang digunakan untuk
menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan
(Widyaningdyah, 2001). Laporan keuangan merupakan suatu catatan ringkas yang
berisi informasi keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu yang merupakan
bentuk pertanggungjawaban manajemen atas sumberdaya yang diberikan oleh
pemilik (Putri dan Yuyeta, 2013).

Laporan keuangan juga merupakan salah satu sumber informasi penting
yang digunakan investor dalam menilai kinerja perusahaan yang go public.
Laporan keuangan harus mampu menyajikan informasi yang relevan agar dapat
digunakan oleh investor untuk pengambilan keputusan investasinya
(Kusumawardhani, 2012). Laporan keuangan meliputi laporan neraca, laporan
rugi laba, dan laporan perubahan ekuitas yang disusun berdasarkan akrual serta
laporan arus kas yang berdasarkan dasar kas.

Menurut Sulistyanto (2008), informasi laporan keuangan harus lengkap
atau komprehensif untuk megungkapkan (disclosure) semua fakta, baik transaksi
(transaction) maupun peristiwa (event), yang dilakukan dan dialami perusahaan
selama waktu tertentu. Setiap orang dapat memperoleh informasi mengenai
kondisi dan kinerja perusahaan secara lengkap dan berkualitas. Tujuannya, agar

keputusan ekonomi yang dibuat stakeholder atas dasar informasi itu juga menjadi



lebih berkualitas. Salah satu indikator yang memiliki peranan penting dalam
laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur Kinerja operasional
perusahaan adalah laba. Informasi laba merupakan komponen laporan keuangan
perusahaan yang bertujuan untuk menilai kinerja manajemen, membantu
mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka panjang,
memprediksi laba dan menaksir risiko dalam investasi atau meminjamkan dana.
Oleh karena itu, bagi investor laporan keuangan merupakan data dasar dalam
melakukan analisis saham serta untuk memprediksi prospek earning jangka

panjang.

Menurut Subramanyam dalam Kusumawardhani (2012), salah satu ukuran
kinerja perusahaan yang sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
adalah laba yang dihasilkan, yang diukur dengan dasar akrual. Laba akrual
dianggap sebagai ukuran yang lebih baik atas kinerja perusahaan dibandingkan
arus kas operasi karena akrual mengurangi masalah waktu dan ketidaksepadanan
(mismatching) yang terdapat dalam penggunaan arus kas dalam jangka pendek
(Dechow dalam Kusumawardhani, 2012).

Parawiyati (dalam Siallagan dan Machfoedz, 2006) mengemukakan bahwa
informasi tentang laba digunakan untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan
bisnis yang dijalankan dalam mencapai tujuan operasional yang telah ditetapkan
oleh pihak manajemen. Baik kreditur maupun investor, menggunakan laba untuk
mengevaluasi  kinerja manajemen, memperkirakan earnings power, dan

memprediksi laba di masa yang akan datang (Siallagan dan Machfoedz, 2006).



Berdasarkan kenyataan yang ada, seringkali perhatian pengguna laporan
keuangan hanya ditujukan kepada informasi laba, tanpa memperhatikan
bagaimana laba tersebut dihasilkan. Hal ini mendorong manajemen perusahaan
untuk melakukan beberapa tindakan yang disebut manajemen laba (earning
management). Sudut pandang tradisional bahwa ketidakstabilan pada laporan
pendapatan merupakan tanda risiko yang meninggi, menghasilkan risk premium
yang tinggi. Adanya kecenderungan lebih memperhatikan laba ini disadari oleh
pihak manajemen, khususnya manajer yang Kkinerjanya diukur berdasarkan
informasi  tersebut, sehingga mendorong timbulnya perilaku menyimpang
(dysfunctional behaviour) yang salah satu bentuknya adalah manajemen laba.

Manajemen laba adalah suatu kondisi dimana manajemen melakukan
intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal
sehingga dapat meratakan, menaikkan, dan menurunkan laba (Schipper, 1989
dalam Johari et al, 2008). Sedangkan Beneish (2001 dalam Mahariana dan
Ramantha, 2014) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi ketika manajemen
menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan penyusunan
transaksi-transaksi yang mengubah laporan keuangan. Hal ini bertujuan untuk
menyesatkan para stakeholders mengenai kondisi kinerja ekonomi perusahaan,
serta untuk mempengaruhi penghasilan kontraktual yang mengendalikan angka
akuntansi yang dilaporkan.

Konsep manajemen laba menurut Salno dan Baridwan (2000) yang
menggunakan pendekatan teori keagenan (agency theory) menyatakan bahwa

praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik antara kepentingan manajemen



(agent) dan pemegang saham (principal) yang timbul karena setiap pihak
berusaha untuk mencapai atau mempertimbangkan tingkat kemakmuran yang
dikehendakinya. Pihak prinsipal termotivasi mengadakan kontrak untuk
menyejahterahkan dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat sedangkan
agen termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan
psikologisnya, antara lain dalam hal memperoleh investasi, pinjaman, maupun
kontrak kompensasi.

Manajer melakukan pengelolaan laba dalam perusahaan dapat bersifat
efisien (meningkatkan keinformatifan laba dalam mengkomunikasikan informasi
privat) dan dapat bersifat oportunis (manajemen melaporkan laba secara oportunis
untuk memaksimumkan kepentingan pribadinya) (Scott 2003). Apabila
pengelolaan laba bersifat oportunis, maka informasi laba tersebut dapat
menyebabkan pengambilan keputusan investasi yang salah bagi investor. Karena
itu perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengelolaan laba
yang dilakukan perusahaan. Sikap oportunistik atau efisien para manajer dalam
melakukan manajemen laba dapat dilihat dari kebijakan atau metode-metode yang
digunakan. Sistem atau metode akuntansi yang dipilih untuk digunakan oleh
manajer dapat berdampak terhadap besar kecilnya nilai penjualan dan pengakuan
biaya (Rustan, 2007).

Sulistyanto (2008) mendefinisikan manajemen laba sebagai upaya manajer
perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam
laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabuhi stakeholder yang ingin

mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. Manajemen laba merupakan potensi



manajemen akrual untuk memperoleh keuntungan. Upaya perusahaan atau pihak-
pihak tertentu untuk merekayasa, memanipulasi informasi, bahkan melakukan
tindakan manajemen laba yang dapat menyebabkan laporan keuangan tidak lagi
mencerminkan nilai fundamentalnya. Karena, laporan keuangan seharusnya
berfungsi sebagai media komunikasi manajemen dengan pihak eksternal atau
antara perusahaan dengan pemangku kepentingan. Manajemen laba dapat
menambah bias dalam laporan keuangan dan dapat menggangu pemakai laporan
keuangan yang percaya sepenuhnya pada angka laba hasil rekayasa tersebut.
Manajemen laba tidak hanya merugikan investor, namun juga dapat berbalik
merugikan manajemen. Jika investor sampai mengetahui informasi yang disajikan
manajemen tidak benar, harga saham yang overvalued bisa menjadi undervalued.
Harga saham yang lebih rendah dari harga sesungguhnya dapat merugikan
manajemen, karena mempertinggi biaya manajemen untuk memperoleh tambahan
dana dari pasar modal (Setiawan dan Na’im, 2000).

Manajemen laba bukanlah suatu hal yang merugikan selama dilakukan
dalam Kkoridor peluang, manajemen laba tidak selalu diartikan dengan proses
manipulasi laporan keuangan karena terdapat beberapa pilihan metode yang dapat
digunakan dan bukan sebagai suatu larangan. Salah satu cara yang digunakan
untuk memonitor suatu perusahaan mengenai masalah kontrak dan untuk
membatasi perilaku oportunistik manajemen adalah dengan tata kelola perusahaan
(corporate governance) (Kusumawardhani, 2012).

Perilaku manajer dalam melakukan manajemen laba dapat diminimalisir

dengan menerapkan good corporate governance. Corporate governance



merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan Kinerja perusahaan melalui
supervisi atau monitoring kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas
manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan pada kerangka peraturan.
Meningkatkan efisiensi sebuah perusahaan dengan good coorporate governance,
yang merupakan serangkaian hubungan antara manajer perusahaan dengan dewan
komisaris, pemegang saham, dan para stakeholder perusahaan. Good coorporate
governance mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan melalui
pengalolaan yang didasarkan pada asas transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi, kewajaran dan kesetaraan (Komite Nasional Kebijakan
Governance, 2006).

Struktur kepemilikan merupakan salah satu mekanisme dari good
corporate governance (Boediono, 2005). Struktur kepemilikan merupakan
cerminan distribusi kekuasaan dan pengaruh di antara pemegang saham atas
kegiatan operasional perusahaan yang dapat dibagi atas: kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah dan
kepemilikan keluarga (Boediono, 2005). Dalam penyajian laporan tentunya tidak
lepas dari struktur kepemilikan. Semakin besar kepemilikan saham oleh publik
maka akan semakin banyak informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan.

Struktur kepemilikan di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda
dari perusahaan-perusahaan di Negara lain. Sebagian besar perusahaan di
Indonesia memiliki kecenderungan terkonsentrasi sehingga pendiri juga dapat

duduk sebagai dewan direksi atau komisaris, dan selain itu konflik keagenan dapat



terjadi antara manajer dan pemilik dan juga antara pemegang saham mayoritas
dan minoritas (Wiranata dan Nugrahanti, 2013).

Penerapan corporate governance dapat dilakukan melalui mekanisme
monitoring untuk menyelaraskan berbagai kepentingan vyaitu kepemilikan
institusional. Keberadaan kepemilikan institusional dipandang mampu menjadi
alat monitoring efektif bagi perusahaan. Hal tersebut menggambarkan bahwa
adanya kepemilikan institusional dapat memperkecil kemungkinan terjadinya
manajemen laba karena investor institusional dapat melakukan monitoring dan
dianggap tidak mudah dibodohi oleh tindakan manajer (Subramanyam dan Wild,
2010). Manajemen menganggap institusional sebagai sophisticated investor dapat
memonitor manajemen yang dampaknya akan mengurangi motivasi manajer
untuk melakukan manajemen laba (Pranata dan Mas’ud, 2003). Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Alves (2012), Jao dan Pagalung (2011),
Widyastuti (2009) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap manajemen laba, namun bertentangan dengan hasil penelitian
Kusumawardhani (2012), Mahariana dan Ramantha (2014), Wahyuningsih
(2009), Santoso dan Pudjolaksono (2013) dan Putri dan Yuyetta (2013) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Manajer merupakan pihak yang paling bertanggung jawab atas laporan
keuangan yang wajar dan akurat. Manajer memiliki kontrol utama atas integritas
sistem akuntansi dan catatan keuangan yang digunakan untuk membuat laporan

keuangan. Kebebasan ini meningkatkan nilai ekonomis atas angka akuntansi



karena manajer dapat mengerahkan kecakapannya dalam membuat penilaian dan
mengkomunikasikan informasi yang mereka miliki melalui pilihan dan perkiraan
akuntansi. Dengan meningkatkan kepemilikan saham manajer, diharapkan
manajer akan bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal karena manajer akan
termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya (Subramanyam dan Wild, 2010). Hal
ini sesuai dengan penelitian Alves (2012), Kusumawardhani (2012), Marhariana
dan Ramantha (2014), Johari, et al (2008), Widyastuti (2009) dan Putri dan
Yuyetta (2013) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap manajemen laba, namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Santoso dan Pudjolaksono (2013), dan Wardani dan Masodah (2011) yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Salah satu jenis kepemilikan adalah kepemilikan oleh pihak asing.
Perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh pihak asing menghadapi tekanan
permintaan akan informasi yang lebih banyak. Semakin besar kepemilikan saham
olen pihak asing, semakin beragam informasi yang dibutuhkan sehingga
diperkirakan kualitas pengungkapan sukarela juga akan meningkat (Marwata,
2000). Hal ini sesuai dengan penelitian Alves (2012) dan Guo et al (2014) yang
menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap manajemen laba,
namun berbeda dengan hasil penelitian Santoso dan Pudjolaksono (2013), yang
menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap manajemen

laba.



Marciano (2008) menyatakan bahwa perusahaan pemerintah Yyang
dikendalikan oleh para birokrat memiliki tujuan yang didasarkan pada
kepentingan politis dan bukan untuk menyejahterakan masyarakat dan perusahaan
itu sendiri. Bahkan pemerintah dapat mengintervensi kinerja perusahaan demi
kepentingan pemerintah semata. Dalam teori keagenan dijelaskan hubungan
antara pemegang saham dengan pihak manajer, pemerintah sebagai pemegang
saham pengendali seharusnya bisa mengawasi atau mengkontrol kinerja dari
manajer, tetapi seringkali pemerintah justru mempunyai tujuan lain selain
meningkatkan kinerja dan memberikan laporan yang dapat menyesatkan bagi
investor. Hal ini akan berdampak pada berkurangnya kontrol dari pihak
pemerintah terhadap pihak manajer sebagai pengelola perusahaan. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jao dan Pagalung (2011) dan Ding et al
(2007) yang menyatakan bahwa kepemilikan pemerintah berpengaruh terhadap
manajemen laba. Namun berbeda dengan penelitian yang di lakukan Niri et al
(2014) dan Selahuddin (2015) yang menyatakan bahwa kepemilikan pemerintah
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian sebelumnya yang telah meneliti tentang manajemen laba
memiliki hasil penelitian yang tidak konsisten satu dengan yang lainnya.

Secara ringkas dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut.



Tabel 1.1

Research Gap
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Pengaruh Terhadap Manajemen Laba

No Penelitian Kepemilikan | Kepemilikan | Kepemilikan | Kepemilikan
institusional Manajerial Asing Pemerintah
1 Sandra Alves (2012) Berpengaruh | Berpengaruh
2 Robert Jao dan
Gagaring Pagalung Berpengaruh | Berpengaruh Berpengaruh
(2011)
3 Tri Widyastuti (2009) | Berpengaruh | Berpengaruh
4 Indra Kusumawardhani Tidak Berpengaruh
(2012) berpengaruh
5 | Dewa Gede Pingga
Mahariana dan | Tidak Berpengaruh
Wayan Ramantha berpengaruh
(2014)
6 Johari, et al (2008) Berpengaruh
7 Noviatara Dwi Putri .
. Tidak
dan Etna Nur Afri berpengaruh Berpengaruh
Yuyetta (2013)
8 Dini Tri Wardani dan Tidak
Masodah (2011) berpengaruh
’ Agnes Febriana Tidak Tidak Tidak
Santoso dan Eko berpengaruh | berpengaruh | berpengaruh
Pudjolaksono (2013)
10 Panca Wahyuningsih Tidak
(2009) berpengaruh
11 .. Tidak Tidak Tidak
Niri etal (2014) berpengaruh | berpengaruh berpengaruh
12 Guo et al (2014) Berpengaruh
B3| sellahudin (2015) Tidak
berpengaruh
14 Ding, et al (2007) Berpengaruh Berpengaruh

Sumber : Jurnal penelitian sebelumnya

Penelitian ini memodifikasi penelitian yang dilakukan oleh Alves (2012),

yang meneliti tentang pengaruh struktur kepemilikan terhadap manajemen laba di
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Portugal. Penelitian ini berusaha menyelidiki adanya praktik manajemen laba
serta menguji kembali pengaruh struktur kepemilikan terhadap manajemen laba.
Pengujian terhadap variabel struktur kepemilikan perusahaan yang membedakan
dengan penelitian Alves (2012) adalah pada penelitian Alves (2012) yang
digunakan hanya tiga jenis kepemilikan sedangkan dalam penelitian ini struktur
kepemilikan diukur dengan menggunakan empat jenis struktur kepemilikan yaitu
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, dan
kepemilikan pemerintah.

Perusahaan yang menjadi obyek penelitian ini adalah perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan sampel
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar pada BEI ini karena pertumbuhan
perusahaan pertambangan cukup pesat mulai tahun 2008 yang didukung oleh
peraturan-peraturan pemerintah tentang barang tambang dan mineral sehingga
sebagian besar nilai perusahaan pertambangan meningkat (Infobiz, 2014). Selain
itu perusahaan pertambangan di Indonesia merupakan perusahaan-perusahaan
yang memiliki struktur kepemilikan yang sangat bervariasi seperti kepemilikan
dalam negeri, kepemilikan keluarga, kepemilikan pemerintah dan bahkan
kepemilikan asing (Infobiz, 2014).

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi mengenai faktor-faktor
yang diduga mendorong manajemen melakukan manajemen laba, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “ANALISIS PENGARUH

STRUKTUR KEPEMILIKAN TERHADAP MANAJEMEN LABA ( STUDI
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KASUS PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN DI BEI PERIODE
2008-2013)”
1.2. Perumusan Masalah
Manajemen laba merupakan salah satu masalah keagenan (agency
problem) yang terjadi karena adanya pemisahan antara pemegang saham dengan
manajemen perusahaan. Tindakan manajemen laba ini menyebabkan
pengungkapan informasi yang menyesatkan, sehingga akan mengakibatkan
terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan khususnya pihak eksternal. Oleh karena itu
perlu dilakukan pengawasan dalam pembuatan laporan keuangan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?
2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?
3. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap manajemen laba?

4. Apakah kepemilikan pemerintah berpengaruh terhadap manajemen laba?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap

manajemen laba.



13

2. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
manajemen laba.

3. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap manajemen
laba.

4. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap

manajemen laba.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian mengenai pengaruh struktur kepemilikan terhadap
manajemen laba pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia,
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
investor dan calon investor untuk lebih berhati-hati dalam mencermati
laporan keuangan yang dipublikasikan dan menjadi referensi tambahan
dalam mempertimbangkan keputusan investasi pada perusahaan.

2. Bagi para Akademisi dan para peneliti dapat digunakan sebagai informasi
dan pengembangan pengetahuan, serta sebagai referensi tambahan

mengenai manajemen laba.

1.4.  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini bermaksud untuk memudahkan para pembaca
dalam memahami isi penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



BAB 1

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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PENDAHULUAN

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Menyajikan tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini
yang meliputi landasan teori yang digunakan sebagai dasar acuan
penelitian, penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian,
kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Merupakan uraian tentang variabel penelitian dari definisi
operasional variabel, penentuan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data dan metode analisis yang digunakan
dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdiri dari deskripsi obyek penelitian, analisis data dan
pembahasan masalah penelitian.

PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian yang berisi
kesimpulan hasil penelitian, katerbatasan dan saran penelitian

selanjutnya.



